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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebutuhan masyarakat muslim Indonesia akan adaagk Yang
beroprasi sesuai dengan nilai-nilai dan sistem Bkonlslam (Islamic
Economic System)secara yuridis baru mulai diatur dalam Undang-
Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. DaladeatiirUndang
tersebut eksistensi Bank Islam atau Perbankan’8ydrelum dinyatakan
secara eksplisit, melainkan baru disebutkan demgamggunakan istilah
“Bank Berdasarkan Sistem Bagi Hasil".

Bank sendiri merupakan lembaga keuangan yangiates
utamanya menerima simpanan giro, tabungan dasosde. Kemudian
bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminpaamg (kredit) bagi
masyarakat yang membutuhkannya. Dan bank jugbagse tempat
untuk menukar uang, memindahkan uang atau mnemesegala macam
bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayistik, telepon, air
dan lain-lair?

Salah satu faktor penting dalam pembangunan seafara adalah
adanya dukungan dari sistem keuangan yang sehastdhil, demikian

pula dengan negara Indonesia. Sistem keuangananegionesia sendiri

! Cik Basir, Penyelesaian Sengketa Perbankan Syari'ah (Di Petayadhgama Dan
Mahkamah Syari'ah)ed. |, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2@) |, hal. 1
2 Kasmir,Manajemen Perbankafjakarta: PT. Grafindo, 2000), hal. 23



terdiri dari tiga unsur, yakni sistem moneter,esistperbankan dan sistem
lembaga keuangan bukan bank. Telah menjadi pengatialmum bahwa

perkembangan Ekonomi Islam identik dengan berkegran Lembaga

Keuangan Syari’ah.

Dengan demikian kedudukan bank sangat diutamakarena
dalam perekonomian modern, dan suatu negarak tidepas dari
lembaga keuangan yaitu perbankan. Pelayanamamgerbh menunjukkan
manfaat masyarakat dan tidak ada masyarakatemoyang dapat
mencapai kemajuan yang pesat bahkan dapat miama@ekan
perkembangan kemajuan tanpa adanya bank, kardia@ séransaksi
masyarakat modern pasti selalu berhubungan dergyan Bank syari'ah
di dalam penyaluran dana disebut dengan pembigyyang dalam
operasinya menggunakan bagi hasil, jual beh dsewa tidak
menggunakan system bunga, seperti halnya bamleksionaf

Secara umum, lembaga keuangan berperan sebagaagamb
intermediasi keuangan. Intermediasi keuangan mkaupaproses
penyerapan dana dari unit surplus ekonomi, baikosagsaha, lembaga
pemerintah maupun individu (tangga) untuk penyedidana bagi unit
lain. Intermediasi keuangan merupakan kegiatangldgran dana dari unit

ekonomi surplus ke unit ekonomi deficit. Lembagteimediasi berperan

¥ Muhammad Syafi’l AntonioBank Syari'ah (Dari Teori Ke PraktikyJakarta: Gema
Insani Press, 2001), Cet I, hal. 101



sebagai intermediasi deniminasi, resiko, jatuh tmpkasi dan mata
uang?

Lembaga keuangan yang sekarang ini sedang berkegmibam
marak adalah salah satunya BMT (Baitul Maal wat waynBmt terdiri
dari 2 arti yaitu baitul maal dan baitul tamwil. Mamana baitul maal
pengumpulan dan penyaluran dananya pada non psefierti zakat ,
infak dan shodagoh. Sedangkan baitul tamwil seni@ibih ke arah
komersil dalam pengumpulan dan penyaluran dana. Dsha-ysaha
tersebut tidak dapat dipisahkan dari BMT sebagajidtan usaha bagi
ekonomi mikro kecil dengan berlandaskan asas syari’

Tujuan BMT yaitu meningkatkan kualitas usaha ekonamtuk
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masygd@tumumnya.
Sifat BMT yaitu memiliki usaha bisnis yang bersifaaindiri, ditumbuh
kembangkan dengan swadaya dan dikelola secara sjmod¢ serta
berorientasi untuk kesejahteraan anggota dan nasdingkungan.

Peran umum BMT yang dilakukan adalah melakukan &b
dan pendanaan yang berdasarkan sistem syarialn. iRenaenegaskan arti
penting sistem-sistem syariah dalam kehidupan ekonmasyarakat.
Sebagai lembaga keuangan syariah yang bersentangsuhg dengan

kehidupan masyarakat kecil yang serba cukup ilmmge®huan ataupun

4 Andri Soemitra,Bank dan Lembaga Keuangan Syar{abakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009), hal. 129
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materi maka BMT mempunyai tugas penting dalam mehge misi
keislaman dalam segala aspek kehidupan masyarakat.

Keterkaitan lembaga keuangan atau BMT dengan pewarna
sistem bagi hasil untuk membantu perkembangan ubaih banyak
melibatkan pengusaha secara langsung dari padandisinnya pada bank
konvensional. Lembaga keuangan memerlukan infornyasig lebih
perinci tentang aktivitas bisnis yang dibiayai daesar kemungkinan
pihak lembaga keuangan turut mempengaruhi setiapggpebilan
keputusan bisnis mitranya. Pada sisi lain, ketaetlidn yang tinggi ini
akan mengecilkan naluri pengusaha yang sebenamtlyia Imenuntut
kebebasan yang luas dari pada campur tangan daaggpnaan dana
yang dipinjamkari.

BMT sebagai Baitul Tanwil menjalankan operasi simjpnjam
syariah tanpa bunga yang menawarkan produk-progakia, seperti
MudharabahMusyarakah Murabahah, Bai Salam, Wadiah, Al Qardh dan
sebagainya. Oleh karena itu sistem simpan pinjadasdrkan kepada
sistem syariah, yaitPertama sistem bagi hasil yaitu; Mudharabah,
Musyarakah Muzara’ah, MusaqahKedua jual beli dengan margin
(keuntungan); Murabahah, Ba’'i As salam, Ba'i Alidsa. Ketiga sistem

profit; kegiatan operasional dalam menghimpun ddad masyarakat

® Heri, Sudarsondank & Lembaga Keuangan Syariattal 96
" Veithzal,Rivai,lslamic financial Managemeriakarta:PT.Raja Grafindo Persada.2008
hal 138-139



dapat berbetuk Giro Wadi'ah, Tabungan MudharabapoBito investasi
Mudharabah, Tabungan Haiji, tabungan Qurban.

Pada umumnya BMT melakukan kegiatan produktifoffuskan
pada pada usaha membantu para pedagang maupunsalesagkecil.
Pelaksanaan seperti itu sudah banyak berlaku, sdaéimya di BMT
Fastabiq Tambaharjo di Pati khususnya berkaitargaterpelaksanaan
produk pembiayaaklusyarakah.

Dalam pembiayaan musyarakah biasanya BMT Fastabiq
melakukan penilaian bagi para calon anggota. Henilgang dilakukan
yaitu dengan melihat dan mengetahui usaha apaakamdijalankan oleh
calon anggota dan sudah seberapa lama usaha yangndgota itu
berjalan. BMT Fastabiq memberikan pembiayaemisyarakah pada
anggota yang telah menjalankan usahanya minimaldigan. Dan usaha
itu seperti ,penjual yang ada di pasar maupun jesada yang bergerak di
bidang jasa, bahkan kepada usaha bisnis yangyaratidah besar.

Dalam proses penghimpunan dana maupun penyalurenBMT
Fastabiqg menerapkan sistem bagi hasil. Di dalatersibagi hasilgrofit
and loss sharing secara otomatis risiko kesulitan usaha ditanggung
bersama oleh pemilik dana dan pengguna dana. Siséginhasil yang
diterapkan BMT Fastabig mengandung beberapa sis@marapan yang

perlu dikaji untuk menyelesaikan permasalahan yanggkin timbul.

8 Aziz,Abdul, Mariyah ulfahKapita Selekta Ekonomi Islam Kontempom@andung:
Alfabeta. 2010, hal119-120



Penerapan sistem bagi hasil pada BMT Fastabiq TiaanjoaPati
berdasarkan nisbah bagi hasil yang mana telah phke¢ dari awal
namun dalam perhitungan hasil usaha kebanyakamaggiota mengitung
keuntungan mengacu berdasarkan pendapatan awalniHiikarenakan
tidak adanya suatu pembukuan yang falid dalam gl@nbsehingga hanya
pendapatan awal saja yang di jadikan acuan untaknean bagi hasil.
Padahal, pendapatan antara bulan yang sekarangarddmgan yang
berikutnya belum tentu sama. Hal-hal seperti imgyharus diperhatikan
baik dari BMT maupun oleh para anggota guna memghinsuatu
kecurangan yang nantinya bisa merusak sistem ekdstam itu sendiri.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penuligriteruntuk
melakukan penelitian dengan judtAnalisis Penerapan Sistem Bagi
Hasil dalam Pembiayaan Musyarakah Di KJKS BMT Fastabiq

Tambabharjo Pati ”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diammiisan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan sistem bagi hasil dalam peadnay
musyarakaldi KJKS BMT Fastabig Tambaharjo Pati ?
2. Bagaiman analisis faktor-faktor dalam menetapkasabg/a nisbah
bagi hasil pada pembiayaanusyarakah di KJKS BMT Fastabiq

Tambabharjo Pati ?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adala
1. Untuk mendeskripsikan penerapan sistem bagi hasland
pembiayaamusyarakaldi KIKS BMT Fastabiqg Tambaharjo Pati.
2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor dalam menetapk@esarnya
nisbah pada pembiayaamusyarakah di KJKS BMT Fastabiq

Tambaharjo Pati.

D. Batasan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti hanya membatasi bagaia
penerapan sistem bagi hasil pembiayaasyarakahpada BMT Fastabiq
tambaharjo serta analisis terhadap faktor-faktofarda menetapkan
besarnya nisbah pada pembiayaaumsyarakah di KIKS BMT Fastabiq

Tambaharjo Pati.

E. Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari penelitian ini secara umum dipkaa dapat
memberikan kontribusi bagi masyarakat luas, dasksiya kepada:
1. Penulis
Menambah wawasan dan pengalaman tentang praktekepam
pembiayaan sebagai bahan perbandingan dan mengiewmtiasikan

teori yang diperoleh di bangku kuliah.



2. Akademik
Sebagai alat ukur keberhasilan perkuliahan dan tddpanakan
sebagai bahan informasi untuk peneliti selanjutnya.

3. Peneliti selanjutnya
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagaién referensi untuk
pengembangan penelitian selanjutnya dan sebaganbazdcaan yang
bermanfaat bagi yang memerlukan.

4. Perusahaan
Sebagai informasi dan pertimbangan dalam membepkanbiayaan
serta penetapan kebijakan demi kemajuan dan peddeyah BMT

Fastabig tambabharjo.

F. Kajian Pustaka

Dalam tesis Rastono, SHNim B.4A.099.134 Universitas
Diponegoro Semarang 2008 yang berjulRENERAPAN SISTEM
BAGI HASIL DALAM PEMBIAYAAN TERHADAP ANGGOTA
BANK SYARIAH menjelaskan bahwa; Sistem bagi hasil pada bank
syariah terdiri dari sistem mudharabah dan sisteasyarakah Bank
syariah yang didasarkan pada kepercayaan terhadgota dan apabila
terjadi kerugian maupun mendapat keuntungan dalambjayaan
terhadap anggota, maka resiko akan ditanggungrbaraatara pihak bank
syariah dengan anggota. Konsep Bank syariah bemgepada sistem

sistem ekonomi Islam, sehingga investor maupun memi berperan serta



atas dasar mitra usaha. Bukan sebagai hubungaturdelain kreditur,
sehingga bank dari mitra usahanya sama-sama melegipgrembagian
hasil atau keuntungan dan bersama-sama pula meragilkb kerugian.
Penerapan pembiayaan berdasarkan sistem bagitéabii dari
pembiayaan mudharabah maupun pembiayaasyarakahpada Bank
syariah menimbulkan dampak antara lain dalam hgldiekerugian dari
anggota, maka asset yang dimiliki oleh anggotaddiga jaminan untuk
mengembalikan pembiayaan yang diberikan oleh Baakiah terhadap
anggota. Pembiayaan dengan sistem bagi hasil mempsalah satu
implementasi, konsep bank syariah. Sistem bagi | hasi telah
dilaksanakan oleh Bank syariah (cabang Semaranggmdaentuk
pembiayaan mudharabah danusyarakah Jika dibandingkan dengan
perjanjian kredit pada bank konvensional, pembiaya@ memiliki
persamaan dan perbedaan. Perbedaan yang subtadsiah dari segi
konstruksi hukumnya dan kontra prestasi. Selainhiéi yang cukup
signifikan adalah akad atau perjanjian pembiayadauskl-klausul.
Mencerminkan nilai-nilai keadilan, tidak terdapdausul-klausul yang
merugikan mitra usaha (mudharib).Hambatan yangddipiaBank syariah
dalam menerapkan sistem bagi hasil adalah belumyaddumber Daya
Manusia Insani yang menguasai mengenai perbankamaky sehingga
anggota yang mendapatkan pembiayaan dari Bankabyapabila terjadi
kemacetan dalam pengembalian dana masih mendagaakanperaturan

bank konvensional.
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Dalam skripsi Lestari Ramadhani Nim 03.110.071 W©rsitas
Gajayana, fakultas ekonomi Malang 2007 yang beljediNDAPATAN
BAGI HASIL DAN PERLAKUAN AKUNTANSINYA PADA BANK
SYARIA'H. Berdasarkan penelitian yang telah penulis laksangicala
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk cabang Malang, gelakan
pembiayaamudharabatdanmusyarakalyang terkait dengan perolehan
pendapatan pada PT BMI masih banyak yang belunasdsogan sistem-
sistem Islam. Hal tersebut terlihat dalam beberbph yang penulis
temukan, di antaranya adalah terkait dengan sigégiul amanahbiaya
pengelolaan, pembagian keuntungan danmmuodharabakan kembali
hartamudharabah

PT BMI akan menggunakan barang jaminaudharibsebagai
ganti pembiayaan yang tidak dapat dikembalikan olabharibsekalipun
hal tersebut bukan diakibatkan oleh kelalaiardharib Hal ini
bertentangan dengan konggplul amanaldalammudharabahSelain itu,
juga mempergunakan metodevenue sharinglalam memperhitungkan
bagi hasil yang akan diterima darudharib Penggunaan metode ini
mengakibatkashahibul maal(PT BMI) tidak ikut serta menanggung
biaya operasional yang dikeluarkan ofetdharibuntuk mengelola
hartamudharabah

Hal ini tentunya tidak sesuai dengan komsegharabatdalam
Islam yang mengharuskahahibul maalkut serta menanggung biaya

yang dikeluarkan atas pengelolaan hartalharabah Dalam hal
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pembagian keuntungan, PT BMI menerima keuntungamgya
dibagihasilkan disertai dengan pengembalian magtara angsuran setiap
bulan. Keuntungan ini seharusnya diterima oleh Heetlka pembiayaan
telah selesai dan modal telah dikembalikan selyaholehmudharib
Selanjutnya,pembiayaanudharabaloleh bank syariah dikategorikan
sebagai kegiatan yang melampaui batas karena jéraudharabakan
kembali hartanudharabah maka pemilik dana awal tidak boleh
menanggung kerugian baik yang diakibatkan oleh [|&iela
pihakmudharibatau tidak. Pendapatan bagi hasil yang diterimh &€
Bank Muamalat Indonesia adalah pendapatan dari sdkan
normal/transaksi utama perusahaan yaitu diperolehari d
pembiayaamudharabaldanmusyarakah Pendapatan yang diterima
adalah dalam bentuk sejumlah kas sesuai dengarorgropang telah
disepakati kedua belah pihak. Apabila mengacu plefiaisi pendapatan
oleh SAK, maka pendapatan bagi hasil yang diteroteh PT Bank
Muamalat Indonesia memenuhi kriteria definisi pgradan. PT BMI
mengakui keuntungan yang diperoleh sebagai permlapgiada
saatmudharibtelah menyerahkan kas yang merupakan hak PT B8dlase
dengan proporsi yang telah disepakati. Unsur Kepastian atas
keberhasilan pembiayaan tersebut merupakan alasdan BRI
mempergunakan metodash basisintuk mengakui pendapatannya. Di

sisi lain, Standar Akuntansi Keuangan juga mengbaaihwa pendapatan
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bagi hasil diakui pada saat kas telah diterirnasli basis sehingga
pengakuan pendapatan oleh PT BMI sesuai dengan SAK.

Pendapatan bagi hasil diukur berdasarkan sejumbksh yang
menjadi hak PT Bank Muamalat Indonesia. Jumlahatugiendapatan
bagi hasil tersebut dipengaruhi olelsbah(proporsi) pembagian bagi
hasil dan jumlah pendapatan yang diperotefiharib Pendapatan bagi
hasil disajikan dalam laporan keuangan pada lapdada rugi dan
dimasukkan dalam pos pendapatan operasional utBeraukuran dan
penyajian pendapatan bagi hasil ini telah sesuagale ketentuan yang
telah ditetapkan dalam Standar Akuntansi Keuangan.

Dalam skripsi M. Harir Ulil Albab NIM 2199160 juras
muammalah fakultas syari'ah IAIN Walisongo Semara2@06 yang
berjudul STUDI ANALISIS TERHADAP PELAKSANAAN BAGI
HASIL PINJAMAN DI LEMBAGA KEUANGAN ISLAM BUANA
KARTIKA MRANGGEN DEMAK. Berdasarkan Pada LKI buana
kartika penerapan sistem bagi hasil pinjaman dkakupada akad
Musyarakah melalui pembiaaan terhadap usaha para pedagang kec
menengah. Aplikasi sistem bagi hasil sesuai dengansep figih
muamalah, karena menggunakan syrikag uqud, dimahak pLKI
memberikan modal usaha kepada pedagang yang suakuian aktifitas
ekonomi. Dengan demikian dapat dikatakan modalaipakdagang terseut
adalah dari kedua elah pihak. Didalam hal ini pithdéd dan anggota

menjalin kemitraan di mana masing-masing pihak nexikan kontribusi
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dananya untuk sebuah usaha yang ada. Adapun aitiakapenabung dan
pihak LKI akad yang digunakan adalah akad wadi'ad gl-dhamanabh.
Dengan akad ini LKI sebagai penerima titipan dapamanfaatkan al-
wadia’ah sehingga semua keuntungan yang dihasilleaindana titipan
tersebut menjadi milik LKI. Hanya saja sebagai itahabagi penyimpan
maka ia akan mendapatkan keamanan harta dan dibeb&nus yang
disesuaikan dengan besar kecilnya pendapatan l@mi &ntara LKI

dengan pedangang atau pengusaha yang memanfaagkabiapaan

musyarakah

. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiain aidalah
metode kualitatif. Metode kualitataif yaitu metodeenelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamidimama peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpwata dilakukan
bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatébih menekankan makna
generalisasi.
2. Sumber Data

Sumber data dapat di kelompokkan menjadi 2 yaitu

a. Data Primer

° Sugiyono.Metode Penelitian Bisni®andung: Alfabeta . 2004 hal 95
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Data primer merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh secara langsung dari sumber data adhk(timelalui
media perantardf, meliputi pengamatan langsung dan dapat
berupa opini subjek secara individual atau kelomg@dntuknya
berupa; surat tanda bukti, benda, kondisi, sitdasi proses yang

menjadi objek penelitian.
b. Data Sekunder

Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung melalui media perait Pada
umumnya, data sekunder ini sebagai penunjang deemp Yaitu
data sekunder diperoleh melalui studi pustaka ala@Qual-Hadits,
buku-buku, majalah, serta dokumen yang berhuburdgmgan

penelitian yang dilakukan.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah proses pencatatan pola perilabyeku
(orang), obyek (benda) atau kejadian yang sist&mtthpa
adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individivdu
yang diteliti.

b. Dokumentasi

1% Nor Indrianto,Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi danndgmen,
Yogyakarta: BPFE,1999, him. 147.
™ Ibid him. 147.
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Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkaa dat
berupa sumber data-data tertulis yang menganduteyakgan
dan penjelasan serta pemikiran serta tentang femmnyang
masih aktual dan sesuai denagn masalah pen#itBumber data
tertulis dapat dibedakan menjadi: dokumen resmsipaataupun
dokumen pribadt® Dalam penelitian ini, dokumen yang dijadikan
sebagai sumber dokumentasi adalah arsip resmi KBKS
Fastabiq Tambaharjo Pati mengenai data nasabah dan
pembiayaanmusyarakahserta dokumen-dokumen lainnya yang
berkaitan dengamusyarakah.

c. Wawancara

Metode wawancara pada sistemnya sama dengan metode
angket. Perbedaannya pada angket pertanyaan diagéGara
tertulis, sedangkan wawancara pertanyaannya diajgecara
lisan. Jadi wawancara dapat diartikan sebagai sp@tcakapan
yang dilakukan dengan tujuan tertefituDalam metode ini
peneliti melakukan wawancara langsung kepada maraige
karyawan dan anggota di KIKS BMT Fastabig Tambah@gti
untuk memperoleh data yang berkaitan dengan peuadomay

Musyarakah

2 MuhammadMetodologi Penelitian Ekonomi Isladiakarta: Raja Grafindo Persada,
2008, him. 103.

13 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Reemaja Rosdakarya,
2007, him. 3.

4 Teguh,muhammaduletodologi Penelitian Ekonomi; Teori dan Aplikakikarta: PT.
Raja Grafindo Persada. 2005 hal 60
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d. Tahap Analisis data
Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode

deskriptif analisis. Yaitu metode penelitian yangnggambarkan
secara objektif dan kritis dalam rangka memberigarbaikan,
tanggapan dan tawaran serta solusi terhadap pdahasayang
dihadapi sekarady Metode ini digunakan untuk memberikan
gambaran dan menganalisis secara sistematis t@rtmedeerapa
fakta tentang situasi tertentu, pandangan, sikap kigjadian
terhadap hal-hal yang berhubungan dengan faktooifadalam
penerapan sistem bagi hasil di KIKS BMT Fastabiopdaharjo
Pati, baik itu berupa data, serta hasil wawancamag ytelah
penulis lakukan. Dalam analisis data ini, penulisnggunakan
analisis data model Miles dan Huberman yang memiadgipan
analisis data dalam penelitian kualitatif menjadebérapa
tahapan, yaitu reduksi dafdata reduction) penyajian datédata

display) dan verifikasiverification)®

H. SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk tercapainya tujuan penulisan skripsi ini, g karya

iimiah yang harus memenuhi syarat logis dan sidiemaDalam

15 suharsini ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiekarta: Rineka
Cipta, cet. X,1996, him. 234.
16 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitaif Kualitatif dan R&Bandung: Alfabeta, 2008,
him. 246.



17

pembahasannya penulisan susun dalam lima bab yaagaasatu bab
dengan bab berikutnya merupakan suatu rangkaiag vViaiak dapat
dipisahkan. Untuk lebih jelasnya akan diuraikaragalb berikut.

Bab satu merupakan pendahuluan yang meliputi ltakang,
rumusan masalah, tujuan masalah, batasan penefit@mfaat penelitian,
kajian pustaka, metodologi penelitian dan sistekagtenulisan.

Bab dua, merupakan tinjauan pustaka yang memuataseoum
tentang lembaga keuangan, BMT, pembiayaansyarakah,bagi hasil
pembiayaanmusyarakah faktor-faktor dalam menetapkan nisbah bagi
hasil musyarakahdan sumber serta cara memperoleh informasi tentang
anggota.

Bab tiga, berisi tentang kondisi riil pemberian jpégyaan
musyarakalyang ada di KJKS BMT Fastabiqg Tambaharjo Pati.

Bab empat, merupakan analisis sistem bagi hasil pdgaretapan
nisbah dalam sistem pembiayaanusyarakahdi KIJKS BMT Fastabiq
Tambaharjo Pati dan faktor-faktor dalam menetaphizbah bagi hasil
musyarakaldi KIKS BMT Fastabiq Tambaharjo Pati

Bab lima, merupakan kesimpulan dari seluruh pemdahakripsi
dan saran-saran dari penulis tentang analisis ppaersistem bagi hasil

dalam sistem pembiayaamusyarakah



